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ABSTRACT
Pantai selalu menyesuaikan bentuk profilnya sedemikian sehingga menghancurkan energi gelombang yang datang. Penyesuaian
bentuk tersebut merupakan tanggapan dinamis alami pantai terhadap laut. Permasalahan yang sering terjadi akibat gelombang
adalah pantai mengalami erosi. Erosi dan akresi merupakan proses dinamis yang dialami oleh pantai. Akresi dan erosi akan menjadi
masalah jika proses keduanya tidak seimbang. Perairan Indonesia terletak di wilayah yang dipengaruhi oleh pergantian musim
angin barat dan timur termasuk pantai yang ditinjau. Lokasi tinjauan berada di pantai Neuheun, yang terletak di Kabupaten Aceh
Besar. Penelitian ini bertujuan untuk melihat angkutan sedimen di daerah litoral berdasarkan variasi perubahan iklim dalam kurun
waktu selama 7 tahun. Prediksi gelombang dilakukan berdasarkan analisis data gelombang. Data gelombang diambil dari Badan
Meteorologi, Klimatologi dan Geofisika (BMKG) Maritim Belawan wilayah Sumbagut I. Data gelombang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data gelombang harian yang terjadi selama 7 tahun yang selanjutnya digunakan dalam perhitungan statistika
gelombang. Tranformasi gelombang yang diperhitungkan adalah proses shoaling dan refraksi yang selanjutnya digunakan dalam
perhitungan tinggi dan kedalaman gelombang pecah dan nilai komponen fluks energi gelombang. Perhitungan volume angkutan
sedimen menggunakan dua metode yaitu CERC dam Manohar. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa angin dominan meuju ke
Barat dengan persentase berkisar antara 25,58% - 31,68%. Volume angkutan sedimen menggunakan metode CERC adalah sebesar
8.821.230,46 m3/bulan, sedangkan metode Manohar adalah sebesar 1.858.410,70 m3/bulan. Dari kedua metode tersebut
menunjukkan perbedaan yang signifikan. Hal ini terjadi karena metode CERC mengabaikan parameter yang ada didalamya seperti
ukuran butiran sedimen, kemiringan dasar laut dan lain-lain. Sedangkan metode Manohar memperhitungkan ukuran butiran
sedimen. Maka terlihatlah angkutan sedimen sejajar pantai dengan metode Manohar lebih kecil dari metode CERC.
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